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ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan wilayah yang rawan terhadap gempa. Dan juga 

Indonesia merupakan negara berkembang, yang saat ini banyak melakukan 

pembangunan. Maka dari itu perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut terhadap 

perkuatan pada kolom sebagai elemen struktur. 

Penelitian ini berguna untuk mengetahui peningkatan kapasitas aksial, 

mekanisme keruntuhan, sifat daktilitas dari kolom pendek yang diperkuat dengan 

pen-binder. Dengan mutu beton rendah yaitu 𝑓𝑐
′ = 15 MPa. 

Hasil penelitian menunjukan terjadi peningkatan kapasitas aksial rata – rata  

sebesar 24,038% dari kolom yang diperkuat pen-binder dibandingkan dengan kolom 

spiral normal. Dengan mekanisme keruntuhan keruntuhan yang sama yaitu dengan 

adanya retak rambut, setelah itu retak rambut membesar dan menjadi banyak, hingga 

terlepasnya selimut kolom beton dan runtuh pada bagian tengah. Serta terjadi 

peningkatan daktilitas pada kolom yang diperkuat pen-binder sebesar 5,304% 

dibandingkan dengan kolom spiral normal. 
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ABSTRACT 

 

Indonesia is located in region with high seismic risk. And also Indonesia is 

a thriving country that has a lot of develop construction. Because of that need to 

develop more about cultivation to round column as part of structure element. 

This research is use for know about escalation axial capacity, collapse 

mechanism, ductility character, from short column that reinforced with pen-binder. 

With low quality concrete specifically 𝑓𝑐
′ = 15 MPa. 

 The result showed that escalate average axial capacity amount 24,038% 

from column that reinforced with pen-binder compared with spiral column. With the 

failure mechanism seems similar began with little cracks, after that cracks began 

bigger and became more a lot than before, until concrete cover start to felt until 

column collapsed in the middle part. And escalate happened in ductility in column 

that reinforced with pen-binder amount 5,304% compared with spiral column. 
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𝑎  Jarak balok yang tertekan, mm 

𝐴𝑐  Luas penampang kolom lingkaran, mm2 

𝐴𝑔   Luas kotor penampang kolom, mm2 

𝐴𝑠  Luas tulangan total, mm2 

𝐴𝑠𝑑  Luas tulangan baja tulangan yang digunakan, mm2 

𝐴𝑠ℎ  Luas tulangan pengekang, mm2 

𝐴𝑠𝑡  Luas tulangan total yang digunakan, mm2 

𝐴𝑠𝑡𝑚𝑖𝑛  Luas tulangan total minimum yang diperlukan, mm2 

𝑏  Lebar penampang melintang kolom, mm 

𝐵𝑏𝑎  Berat agregat di dalam air, gr 

𝑏𝑐  Dimensi penampang inti kolom, mm 

𝐵𝐽  Berat benda uji kondisi ssd, gr 

𝐵𝑗𝑏𝑢𝑙𝑘ℎ  Berat jenis kering agregat halus 

𝐵𝑗𝑏𝑢𝑙𝑘𝑘  Berat jenis kering agregat kasar 

𝐵𝐽𝑠  Berat jenis semenportland 

𝐵𝑘  Berat benda uji kondisi kering oven, gr 

𝐵𝑝  Berat piknometer diisi air, gr 

𝐵𝑝𝑗  Berat piknometer + benda uji ssd +, gr 

𝑐  Jarak dari serat tekan terluar ke garis netral, mm 

𝐶𝑐  Sumbangan gaya tekan beton, kN 

𝑑  Berat isi air pada suhu ruang yang tetap, [
1

𝑔𝑟/𝑚𝑙
] 

𝐷𝑎  Bobot isi agregat, gr/cm3 

𝐷𝑐  Diameter inti kolom, dari tepi luar sengkang ke tepi luar 

sengkang, mm 

𝑑𝑠𝑝
2   Diemeter sengkang spiral, mm 

𝑒 Perbandingan antara momen nominal penampang dan kuat 

tekan aksial normal, mm 
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𝑒𝑏 Perbandingan antara momen nominal penampang dan kuat 

tekan aksial nominal pada kondisi regangan seimbang, mm 

𝐸𝑆  Modulus elastis baja, MPa 

𝑓′𝑐  Kuat tekan beton karakteristik, MPa 

𝑓′𝑐𝑐  Kuat tekan beton terkekang, MPa 

𝑓′𝑐𝑐𝑎𝑘𝑡  Kuat tekan beton terkekang aktual, MPa 

𝑓′𝑐𝑐𝑎𝑘𝑡 rata-rata Kuat tekan beton terkekang aktual rata – rata, MPa 

𝑓′𝑐𝑐𝑝  Kuat tekan beton terkekang perkuatan pen-binder teoritis, 

MPa 

𝑓′𝑐𝑟 Kuat tekan beton rata – rata, MPa 

𝑓𝑠𝑖  Tegangan pada setiap baris tulangan, MPa 

𝐹𝑠𝑖  Sumbangan gaya masing – masing baris tulangan, kN 

𝑓𝑦  Tegangan leleh tulangan Tarik, MPa 

𝑓𝑦ℎ  Tegangan leleh tulangan pengekang, MPa 

𝑓1  Tegangan leleh tulangan pengekang, MPa 

𝑓1𝑒  Tegangan lateral ekuivalen, MPa 

ℎ  Tinggi penampang melintang kolom, mm 

ℎ𝑐  Lebar inti beton 

𝑘  Koefisien standar 

𝑘1  Koefisien yang menyatakan hubungan antara tegangan 

pengekang dan peningkatan kekuatan 

𝑘2  Koefisien yang menyatakan efisiensi tulangan pengekang 

𝑀𝑛  Kekuatan momen nominal penampang, kNm 

𝑀𝑛𝑏  Kekuatan momen nominal penampang pada kondisio 

regangan seimbang, kNm 

𝑀𝑚𝑎𝑥  Kekuatan momen nominal penampang pada kondisi lentur 

murni, kNm 

𝑛  Jumlah 

𝑃0  Kuat beban aksial nominal akibat beban aksial konsentrik, 

kN 

𝑃0𝑎𝑘𝑡  Kuat beban aksial aktual, kN 

𝑃0𝑎𝑘𝑡 rata-rata  Kuat beban aksial aktual rata – rata, kN 
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𝑃𝑛  Kuat beban aksial maksimum yang telah direduksi, kN 

𝑃𝑛𝑏  Kuat beban aksial nominal pada kondisi regangan seimbang, 

kN 

𝑠  Jarak tulangan pengekang sepanjang tinggi kolom, mm 

𝑠𝑑  Standar deviasi 

𝑠1  Jarak antara as tulangan utama, mm 

𝑡  Tinggi benda uji, mm 

𝑉  Volume cawan silinder, cm3 

𝑉1  Volume awal semen Portland, ml 

𝑉2  Volume akhir semen Portland, ml 

𝑊  Berat benda uji semen Portland, gr 

𝑊𝑎  Berat agregat benda uji agregat untuk uji bobot isi dan 

gembur, gr 

𝑍 Suatu nilai sembarang untuk membuat diagram interaksi 

𝜙  Koefisien reduksi 

𝜙𝑃𝑛(max)  Kuat tekan rencana maksimum yang telah direduksi, kN 

∅𝑢  Deformasi penampang pada saat mengalami deformasi 

ultimit 

∅𝑦  Deformasi penampang pada saat leleh pertama 

𝜎1  Tekanan aksial silinder, MPa 

𝜎3  Tekanan lateral silinder, MPa 

𝜎𝑦  Tegangan leleh baja tulangan, MPa 

𝛽1  Rasio tinggi tekan ekivalen,a ke jarak garis netral, c. 

𝜀𝑐𝑢   Batas regangan beton 

∈𝑠𝑖  Regangan pada setiap baris tulangan 

𝜖𝑦  Regangan leleh baja 

∆1  Regangan leleh awal pengaruh baja tulangan 

∆2  Regangan leleh akhir pengaruh beton bertulang 

𝜇∆  Daktilitas beton bertulang 

𝜌𝑠  Rasio tulangan 

 



xx  Universitas Kristen Maranatha 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

 

Lampiran 1 Pengujian Bahan Material ................................................................ 97 

Lampiran 2 Perancangan Campuran Beton ......................................................... 107 

Lampiran 3 Foto Proses Pengerjaan .................................................................... 113 

Lampiran 4 Hasil Uji Kuat Tekan Kolom ........................................................... 130 

 


